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 Penelitian ini dilakukan di PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru. PT. 
Indojaya Agrinusa pekanbaru adalah salah satu perusahaan swasta nasional 
yang mendapatkan fasilitas penanaman modal dalam negeri (PMDN) dan masih 
berada pada satu grup perusahaan besar (Grup Japfa Comfeed). Perusahaan ini 
merupakan sebuah perusahaan Agribisnis yang menghasilkan telur tetas dan bibit 
ayam niaga. Penelitiaan ini bertujuaan untuk mengetahui apakah sistem 
pencatatan akuntansi persediaan yang diterapkan pada PT. Indojaya Agrinusa 
Pekanbaru telah sesuai dengan PSAK No. 14 dan mengetahui pencatatan 
persediaan didalam laporan keuangan pada PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru. 
Dalam melakukan penelitian ini penulis mengemukakan data Primer dan 
Sekunder seperti hasil dari wawancara dan dokumentasi, dari data yang 
diperoleh penulis menemukan bahwa sistem pencatatan dan penilaian akuntansi 
persediaan yang ada di PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru telah sesuai dengan 
PSAK No.14. dengan menerapkan sistem pencatatan perpetual dan dalam 
penilaian persediaan menggunakan metode FIFO (first in first out) yaitu 
persediaan yang pertama kali masuk itulah yang pertama kali dicatat sebagai 
barang yang dijual. 
 
Kata Kunci : Persediaan, PSAK No.14, Pencatatan Akuntansi Persediaan 
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1.1. Latar Belakang 
Dalam era globalisasi ini banyak masalah yang timbul diberbagai kalangan, 
begitu pula didunia industri. Di dalam operasional suatu perusahaan industri 
maupun perusahaan dagang, tidak terlepas dari peranan komponen-komponen 
perusahaan. Terdapat komponen yang paling cukup penting bagi lancarnya 
operasional suatu perusahaan yaitu persediaan. 
Dalam sistem perekonomian persediaan merupakan barometer dalam 
kegiatan bisnis. Persediaan juga suatu bagian aktiva lancar yang mempengaruhi 
posisi aktiva, hutang dan modal. Untuk perusahaan dagang, persediaan dinamakan 
persediaan barang dagang, dimana barang dagang ini dimiliki oleh perusahaan dan 
sudah langsung dalam bentuk siap untuk dijual dalam kegiatan bisnis normal 
perusahaan sehari-hari. 
Sedangkan untuk perusahaan manufaktur, mula-mula persediaannya belum 
siap untuk dijual hingga perlu diolah terlebih dahulu, persediaan di klasifikasikan 
menjadi tiga, yaitu bahan mentah, barang setengah jadi (barang setengah proses), 
dan barang jadi (produk akhir). Jadi, dalam perusahaan manufaktur, perusahaan 







Secara teoritis pengertian persediaan adalah barang yang tersedia, dimiliki 
perusahaan untuk dijual kembali atau akan dimanfaatkan untuk produksi barang 
yang akan dijual. Persediaan memerlukan pengelolaan dan pengendalian khusus, 
berhubungan dengan peranannya yang sangat menentukan kelancaran operasional 
suatu perusahaan. Pengendalian untuk melindungi persediaan meliputi 
mengembangkan dan menggunakan tindakan keamanan untuk mencegah 
kerusakan persediaan atau pencurian oleh pelanggan atau karyawan 
Sehubungan dengan sistem pencatatan akuntansi perusahaan, ada beberapa 
hal yang sangat penting sebagai unsur harga perolehan persediaan, yaitu: 
1. Penentuan Harga Perolehan Persediaan 
2. Metode Pencatatan Persediaan 
3. Metode penilaian persediaan dan penyajian didalam laporan keuangan. 
Selain itu pencatatan dapat diselenggarakan dengan cara periodik yaitu tiap 
akhir atau periode akuntansi, kalau tidak ada persediaan barang dagang maka 
semua harga perolehan yang berkaitan dengan pembelian akhirnya akan menjadi 
harga pokok penjualan dengan menggunakan inventarisasi fisik. 
Sedangkan dengan sistem perpetual yaitu dimana pencatatan dilakukan 
setiap waktu secara terus menerus berdasarkan transaksi pemasukan dan 
pengeluaran persediaan barang serta retur atas pembelian barang yang dilakuakan 
oleh sebuah perusahaan. Penilaian persediaan dapat dilakukan dengan metode 






Dengan adanya sistem pencatatan akuntansi persediaan diharapkan semua 
aktivitas perusahaan dapat berlangsung dengan baik sehinga menghasilkan 
laporan yang dapat dijadikan acuan oleh pihak manajemen dalam pengambilan 
keputusan. 
PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru adalah sebuah perusahaan agribisnis  
dengan memiliki lini kegiatan produk pembibitan ayam dan kemitraan budidaya 
ayam broiler (pedaging). Ayam bibit niaga yang diternakan di peternakan rakyat 
(komersial) yang sebagian besar dilakukan oleh peternak kecil. Para peternak 
yang memelihara ayam bibit niaga akan menghasilkan ayam broiler (pedaging) 
yang dijual di pasar dan akan menghasilkan telur untuk dikonsumsi. 
Sedangkan metode penelitian persediaan pada PT. Indojaya Agrinusa adalah 
metode FIFO (First in First Out) yaitu persediaan yang pertama kali masuk itulah 
yang pertama kali dicatat sebagai barang yang dijual dan sistem pencatatan yang 
digunakan oleh PT. Indojaya Agrinusa adalah metode pencatatan dengan sistem 
perpetual. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “ANALISA SISTEM PENCATATAN AKUNTANSI 






1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan prmasalahan 
dasar yang ditemui dalam kaitannya dalam penitian ini yaitu: “Apakah Sistem 
Pencatatan Akuntansi Persediaan Pada PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru 
Sudah Sesuai Dengan Prinsip Standar Akuntansi Keuangan No. 14” 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sistem 
pencatatan akuntansi persediaan yang diterapkan pada PT. Indojaya Agrinusa 
Pekanbaru telah sesuai dengan prinsip standar akuntansi keuangan No.14 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Instansi, sebagai bahan masukan bagi perusahaan tentang pengelolaan 
persediaan berikut sistem yang tepat sebagai informasi yang penting untuk 
bahan bagi manajemen dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
2. Bagi Penulis, untuk menambah wawasan penulis mengenai sistem akuntansi 
persediaan pada PT. Indojaya agrinusa Pekanbaru, serta pengembangan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya, sebagai tambahan refrensi bagi pihak lain yang 






1.5. Metodologi Penelitian 
1.5.1 Lokasi Penelitian 
Penulis melakukan penelitian ini pada PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru di 
jl. Soekarno-hatta No. 68 
1.5.2 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 5 Agustus s/d 28 September 2019 
1.5.3 Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara, Penulis melakukan wawancara yaitu Tanya jawab 
langsung dengan phak yang berwenang dan staf untuk mendapatkan 
dokumen-dokumen yang diperlukan. 
2. Observasi, Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap objek 
yang diteliti ke lokasi yang berfungsi sebagai tolak ukur yang mengacu 
kepada sejauh mana atau bagaimana objek yang diteliti tersebut. 
3. Perpustakaan, yaitu sehubungan dengan teori – teori yang dibutuhkan 
oleh penulis dalam melakukan penelitian ini, maka penulis 
membutuhkan sumber dari buku yang terkait dalam penelitian ini. 
1.5.4 Jenis Dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
tempat atau lokasi penelitian yaitu di Kantor PT. Indojaya Agrinusa 




2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara seperti, buku-buku refrensi, 
dokumen, yang berhubungan dengan penelitian serta sumber-sumber 
lainnya. 
2 Sistematika Penulisan 
Agar penulisan lebih sistematis dan terarah maka penulis menyusun 
sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini merupakan penjelasan secara garis besar mengenai 
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Pada bab ini dijelaskan tentang sejarah singakat PT. Indojaya 
Agrinusa Pekanbaru, struktur organisasi dan aktivitas perusahaan. 
BAB III  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 
Bab ini merupakan bab yang berisikan uraian teoritis tentang 
pengertian sistem akuntansi, pengertian persediaan, jenis-jenis 
persediaan, penentuan harga pokok (perolehan) persediaan dan 
metode penilaian persediaan. Selanjutnya tinjaun praktek pada PT. 




BAB IV PENUTUP 
Pada bab ini merupakan bab penutup dalam penelitian, yang 
memuat kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya 




GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
2.1.  Sejarah Singkat Perusahaan PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru 
PT. Indojaya Agrinusa adalah salah satu  perusahaan swasta nasional yang 
mendapatkan fasilitas penanaman modal dalam negeri (PMDM) dan masih berada 
pada satu grup perusahaan besar (Grup Japfa Comfeed). Mengingat kebutuhan 
dan pangan di indonesia terus meningkat khususnya komoditas pangan asal 
ternak, PT Indojaya Agrinusa terus berupaya memperluas jenis usahanya, antara 
lain dengan usaha penetasan telur ayam bibit induk pedaging yang berlokasi di 
Riau. 
Sesuai persetujuan perusahaan rencana penanaman modal yang dikeluarkan 
Mentri Negara Pergerakan Dana Investasi atau Ketua Badan Koordinasi 
Penanaman Modal NO. 196/III/PMDN/1997 tanggal 12 Mei 1997 unit penetasan 
(Hatchery) PT. Indojaya Agrinusa resmi dibangun yang berada di jalan 
Pekanbaru-Bangkinang KM 27,5 Desa Tambang, kec. Tambang, kab. Kampar 
Provinsi Riau dengan luas lahan 3,6 Ha berdasarkan surat keputusan dari BKPM 
sebagai mana yang dimaksud diatas, kapasitas produksi yang diizinkan adalah 
sebesar 6.000.000 ekor DOC ayam niaga daging.  
PT Indojaya Agrinusa yang bergerak dalam bidang pembuatan dan 
penjualan Pembibitan ternak dan budidaya ayam broiler (pedaging). Pada 
mulanya perusahaan ini berdiri di Medan dengan memfokuskan kegiatan usaha 




Utara dan perusahaan memasarkan sebagian hasil pembibitan tersebut di daerah 
Pekanbaru. 
Melihat tingginya minat masyarakat Riau  dan cerahnya prospek pemasaran 
ayam broiler ini, maka manajemen perusahaan PT Indojaya Agrinusa Medan 
Sumatra Utara membuat sebuah langkah cerdas dan strategi jitu yaitu membuka 
anak perusahaan di daerah Pekanbaru. Pada tahun 1997 resmilah berdiri 
PT.Indojaya Agrinusa Pekanbaru yang berlokasi di jalan Soekarno-Hatta No. 68 
Pekanbaru, dengan memfokuskan kegiatan perdananya pada pengembangan usaha 
pembibitan dan pemeliharaan bibit ayam Broiler dan sekaligus memasarkan hasil 
peternakan yang mereka jalani tersebut. 
Seiring dengan berjalannya waktu dan juga didukung oleh adanya 
peningkatan jumlah permintaan terhadap ayam broiler oleh konsumen, maka PT. 
Indojaya Agrinusa Pekanbaru membuat sebuah terobosan baru yaitu menerapkan 
pola mitra usaha tani. Dengan pola ini perusahaan cukup terbantu dalam 
pemeliharaan bibit ayam dan masyarakat yang menjadi mitra usaha dapat 
ditingkatkan taraf ekonominya, bermodalkan strategi dan pengalaman PT. 
Indojaya Agrinusa Pekanbaru, mampu membina mitra usaha yang ada didalam 
kelompok binaannya, dengan demikian para mitra dapat mengembangkan 
peternakan dan perusahaannya yang menyediakan bibit dan pakan serta obat-
obatan ternak, sedangan mitra usaha cukup menyediakan kandang pemeliharaan 




Dalam mendukung kelancaran usaha dan juga pembinaan yang lebih 
intensif terhadap mitra usaha, manajemen perusahaan mengembangkan unit-unit 
usaha pembantu antara lain: 
1. Hatchry 
Hatchry yaitu wadah atau tempat penetasan bibit ayam broiler yang 
didukung oleh mesin penetas, dimana hatchry ini berfungsi sebagai 
tempat penetasan telur yang merupakan bahan baku ayam broiler, 
adapun telur yang akan ditetaskan ini didatangkan oleh perusahaan dari 
Medan melalui sistem pemasaran listrik. Adapun lokasi Hatchry di 
daerah kampar berada di Desa Kualu Nenas Km. 27 jalan Raya 
Pekanbaru Bangkinang. 
2. Breeding Farm 
Breeding Farm adalah tempat pemeliharaan ayam petelur ayam, 
breeding farm berfungsi sebagai wadah atau tempat penampungan 
ayam-ayam bibit yang telah dihasikan di Hatchry. 
3. Trading 
Trading adalah merupakan sub marketing (Dept Pemasaran) dimana 
berfungsi sebagai penyalur dan pendistribusian serta penjualan ayam 
baik secara makro maupun mikro, disamping penjualan produksi sendiri, 





2.2. Struktur Organisasi 
Setiap organisasi yang beroperasi baik perusahaan yang berbentuk swasta 
maupun non swasta memiliki struktur organisasi. Struktur organisasi ini dapat 
diartikan sebagai kumpulan orang-orang yang melakukan aktifitas kerjasama yang 
ditempatkan pada suatu bagian dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
bersama, dengan ini maka diperlukan adanya struktur organisasi dalam 
mengakomodir semua bagian. 
Kegunaan struktur organisasi adalah untuk menentukan secara langsung 
masing-masing tugas dan jabatan yang telah diemban serta tanggung jawab antara 
atasan dan bawahan. Untuk PT.Indojaya Agrinusa Pekanbaru struktur organisasi 
yang mereka pakai adalah organisasi jenis staff line (garis staff) yaitu terdiri dari: 
a. Pimpinan, yang berfungsi sebagai pengendali operasional perusahaan dan 
bertanggung jawab secara keseluruhan dalam semua aktifitas perusahaan, 
dan mempunyai tugas, mengarahkan, merencanakan, dan menetapkan 
kebijaksanaan serta mengambil keputusan strategis dalam perusahaan. 
b. Staff Koordinasi, staff koordinasi ini bertugas membantu pimpinan dalam 
perencanaan dan pengawasan memberian masukan – masukan yang berguna 
dalam kelancaran usaha perusahaan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
c. Staff Teknisi, berfungsi sebagai pelaksana dilapangan karena tugasnya 
adalah mengatur teknis, sebagai aplikasi maka mereka diharuskan turun 





STRUKTUR ORGANISASI PT. INDOJAYA AGRINUSA 
PEKANBARU 
 
Sumber: PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru 
2.3 Uraian Tugas 
 Melihat pada struktur organisasi di atas, maka dapat diuraikan tugas dan 
tanggung jawab dari masing-masing unit kerja yang ada pada PT. Indojaya 
Agrinusa Pekanbaru dalam menjalankan aktivitas perusahaannya sebagai berikut : 
a. Manager 
Bertugas sebagai pengendali utama dan bertanggung jawab terhadap 
keberlangsungan usaha. 
b. SPV. Produksi 
Merencanakan mengontrol mengatur melaksanakan proses operasional 
produksi penetasan DOC sesuai dengan standar operasional prosedur yang 
telah ditetapkan.  
 
MANAGER
SPV. PRODUKSI SPV. PRODUKSI SPV. TEKNIK SPV. PGA
SPV. TEKNIK RECORDING K A S I R LOGISTIK DISTRIBUSI DOC















c. SPV. Teknik 
Merencanakan, mengontrol, mengatur pelaksanaan, operasional pada 
ruang setter dan hetchary serta menggunakan maupun perawatan mesin-
mesin penunjang produksi penetasan DOC. 
d. SPV P&GA 
Melaksanakan tugas pelayanan umum kepada seluruh karyawan/ti dalam 
mencapai sasaran kerja bagian personalia dan umum secara efektif dan 
efisien sesuai dengan standar dan prosedur yang telah ditetapkan. 
e. Ass. Teknik 
Melaksanakan perawatan penunjang mesin-mesin dan peralatan penunjang 
prosedur penetasan DOC. 
f. Recording 
Melaksanakan tugas-tugas recording diunit dan melaporkan kepada HTC 
manager produksi dan kerekording region serta mengingat mananggug 
sumber data jika ada keterlambatan penyerahan atau tidak karuan data 
yang ditulis dalam dokumen yang disarankan. 
g. Kasir  
Menyediakan, menyimpan, mengatur dan melaporkan penerimaan dan 
pengeluaran keuangan kas untuk kebutuhan operasional keja. 
h. Terminal  
Melaksanakan seluruh kegiatan oprasional terminal sesuai dengan standar 
oprasional prosedur yang telah ditetapkan dan petunjuk yang diberikan 





Melaksanakan kegiatan oprasional dimesin dan kabin setter sesuai dengan 
standar oprasional prosedur yang telah ditetapkan dan petunjuk yang 
diberikan oleh supervisor produksi. 
j. Transfer 
Melaksanakan kegiatan oprasional transfer sesuai dengan standar 
oprasional prosedur yang telah ditetapkan dan petunjuk yang diberikan 
oleh supervisor produksi. 
k. QC DOC 
Mengkoordinasi sistem prosedur oprasional perusahaan yang berkaitan 
dengan kegiatan diruang panen dan memberi saran kepada supervisor 
produksi terhadap permasalahan yang berkenan dengan kegiatan panen. 
l. Grading & Saxer 
Melaksanakan kegiatan oprasional didalam ruang pull chick/panen sesuai 
dengan standar oprasional prosedur yang telah ditetapkan dan petunjuk 
diberikan oleh supervisor produksi. 
m. Cleaning 
Melaksanakan kegiatan oprasional ruang pencucian sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan dan petunjuk diberikan oleh atasan. 
n. Vaksinator 
Melaksanakan proses hetchery vaksinasi secara menyeluruh terhadap DOC 





2.4 Aktivitas Perusahaan dan Daerah Pemasaran 
Dalam penunjang kegiatan sehari-harinya pihak perusahaan 
mengembangkan lingkup pemasarannya, seiring dengan semakin meningkatnya 
permintaan produk dari konsumen maka pihak manajemen berupaya 
mengembangkan sayap usahanya dan meningkatkan kapasitas produksi. Untuk 
menunjang kesuksesan pemasaran dan lancarnya operasionalisasi produksi maka 
dikembangkan unit-unit mitra binaan, yang bertujuan sebagai persiapan kebutuhan 
dari permintaan konsumen tersebut, adapun daerah pemasaran ayam Broiler PT. 
Indojaya Agrinusa Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
a. Unit Kampar 
Sasaran pemasaran ditunjukan sebagai besar di daerah Pekanbaru dan 
sisanya sebagian kecil diarahkan didaerah Kampar (kepada pedagang – 
pedagang pasar tradisional) 
b. Unit Pekanbaru 
Sasaran pemasaran daerah Pekanbaru ditunjukan untuk memenuhi 
kebutuhan wilayah Pekanbaru dan sisanya ditunjukan ke Medan dan Riau 
Kepulauan (KEPRI) 
c. Unit Kampar Kiri 
Sasaran pemasaran unit ini di fokuskan memenuhi kebutuhan masyarakat 
Kampar Kiri sendiri, melalui perantara pedagang di pasar tradisional dan 






d. Unit Teluk Kuantan 
Sasaran operasional pemasaran unit ini ditunjukan kewilayah Kuantan 
Singingi, dan sisanya diarahkan ke Indragiri Hulu dan Indragiri Hilir. 
e. Unit Rokan Hilir 
Sasaran pasaran ini ditunjukan ke Medan dan Rokan Hilir Khususnya 





Berdasarkan penjelasan bab-bab sebelumnya serta sesuai dengan pokok 
pembahasan mengenai sistem pencatatan akuntansi persediaan yang dilakukan 
pada PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dalam pencatatan persediaan bahan PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru 
menggunakan sistem pencatatan perpetual, Dimana pada sistem ini, setiap 
perubahan-perubahan yang terjadi pada persediaan baik persediaan yang 
masuk maupun yang telah dijual selalu diikuti dengan pencatatan kekartu 
persediaan sehingga nilai persediaan yang ada dapat diketahui setiap saat 
tanpa melakukan perhitungan fisik terhadap persediaan. dimana sistem 
pencatatan perpetual yang dilakukan PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru 
telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan PSAK N0.14 
2. Metode penilaian yang diterapkan pada perusahaan PT. Indojaya 
Agrinusa Pekanbaru dalam penilaian persediaan barang dagangnya 
adalah dengan menggunakan metode FIFO (First In First Out) dimana 
metode ini dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa persediaan barang 
dagang pertama yang dibeli adalah persediaan yang pertama harus 




3. Penyajian persediaan pada PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru dilaporakan 
dalam neraca sebagai pos terpisah dalam kelompok aktiva lancar, 
Penyajian tersebut sudah tepat begitu pula dengan penetapannya didalam 
pos aktiva lancar yang terpisah yaitu setelah piutang. Sehinga telah sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan PSAK No.14 
3.2 Saran 
Dari beberapa kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa saran yang 
dapat dipertimbangkan oleh perusahaan untuk kemajuan perusahaan yang lebih 
baik. Saran – saran tersebut adalah: 
1. Menurut penulis sebaiknya perusahaan melakukan cara memperbanyak 
stock persediaan agar ketika pelanggan ingin membeli barang dagang 
yang ada diperusahaan ketika habis stocknya tidak perlu melakukan 
orderan sehingga pelanggan tidak perlu menunggu terlalu lama 
2. Sebaiknya perusahaan membuat form permintaan pembelian secara 
online. Form ini dirasa perlu karena sekarang ini sistem pembeliaan 
online banyak diberlakukan oleh para pemasok maupun konsumen, 
sehingga perusahaan juga dapat mempersingkat waktu dalam hal 
berhubungan transaksi dengan konsumen ataupun pemasok. 
3. Dalam pengawasan persediaan perlu dipertahankan dan ditingkatkan 
secara teratur, Perusahaan juga bisa memasang cctv untuk mencegah 
timbulnya kerugian-kerugian pada perusahaan dan perlu dilakukan 
pembagian tugas sehingga tidak ada bagian yang fungsinya ganda. 
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